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Lampiran 1 : Peta kawasan kars Pracimantoro (sumber : Pemerintah Kab.  
          Wonogiri)  
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Lampiran 2 : Dokumentasi kegiatan 
 
Lokasi Penelitian 
Gambar 2 : Telaga aliran sungai (Foto : Abdu) 
Gambar 3 : Kolam Penempungan air hujan (Foto : Abdu) 
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Gambar 4 : Soil Tester  Gambar 5 : Termometer 
Gambar 6 : Higrometer  Gambar 7 : Kamera SLR     
Gambar 8 : Buku Tulis  Gambar 9 : Penengkapan Capung   
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Lampiran 3 : Kunci Identifikasi Capung (Odonata) 
A. Famili Libellulidae 
Sel diskoidal terbagi menjadi segitiga besar dan biasa. Biasanya berbeda 
bentuknya pada sayap depan dan belakang, dan pada basalnya dipotong 
oleh vena melintang. Sub ordo Anisoptera (Dragonflies). 
Gambar 10 : Sel diskoidal pada sayap depan dan belakang  
         (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Mata berdekatan pada bagian atas kepala, persinggungan mata sempit atai 
lebar di engah, paling umum 
Gambar 11 : Mata pada bagian atas kepala (Sumber : Theischinger, 2009) 
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Segitiga sayap depan tidak memanjang sepanjang poros sayap, sering 
memanjang memotong poros. 
Gambar 12 : Segitiga pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Tidak terdapat vena melintang pada tengah ruang. 
Gambar 13 : Vena pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
Pangkal segitiga sayap belakang dekat dengan arculus, lebih dari setengah 
panjang arculus jaraknya. Sering kali sejajar dengan arculus. 
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Gambar 14 : Pangkal segitiga sayap belakang (Sumber :  
         Theischinger, 2009) 
 
Pada bagian Arculus menyatu pada bagian pangkal dan membentuk batang 
pendek. (kecuali pada sayap depan beberapa Rhyothemis); warna sayap 
bervariasi, sering kali gelap keseluruhan, atau warna pada bagian depan. 
Famili Libellilidae. 
Gambar 15 : Bagian Arculus (Sumber : Theischinger, 2009) 
1. Orthetrum sabina 
Distal antenodal pada sayap depan lengkap, kedua terdapat Costal dan 
Sub costal 
Gambar 16 : Distal antenodal pada sayap depan lengkap (Sumber  
       :  Theischinger, 2009) 
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Anal loop ada 
Gambar 17 : Anal loop ada (Sumber : Theischinger, 2009) 
Anal loop berkembang dengan baik, biasanya bersekat kecil, biasanya  
tertutup diujung. 
Gambar 18  : Anal loop berkembang dengan baik (Sumber :  
         Theischinger, 2009) 
 
Tidak seperti dibawah 
Gambar 19 : Abdomen (Sumber : Theischinger, 2009) 
Pusat pada sigi tiga sayap belakang atau proximal ke arculus;  paling  
ujung, jika berwarna metalik, maka tumpul 
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Gambar 20 : Pusat pada sigi tiga sayap belakang (Sumber :  
         Theischinger, 2009) 
 
Capung yang lebih kecil, panjang sayap belakang diatas 40 mm, sayapnya  
berpola atau berurat.Sub triangle pada sayap depan terdiri dari tiga kolom 
Gambar 21 : Sub triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Triangle pada sayap depan bersebrangan 
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Gambar 22 : Triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Garis dibelakang mata berbentuk melengkung. 
Diantara IR3 dan Rspl terdapat dua sel. Genus Orthetrum. 
Gambar 23 : Sub triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Titik kecil berwarna kemerahan kecoklatan sampai warna kekuningan  
coklat dipangkal sayap belakang 
Gambar 24 : Bercak warna pada pangkal sayap belakang  
     (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Sisi pada synthorax bergaris hitam dan kuning 
Gambar 25 : Sisi pada synthorax bergaris hitam dan kuning (Sumber : 
  Theischinger, 2009) 
 
Tanda kuning pada Tergum abdomeninal empat di batasi oleh  
46 
 
bagian lateral dan bagian anterior tergum itu sendiri. Spesies  
Orthttrum sabina. 
Gambar 26 : Tergum abdomeninal (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Gambar 27 : Orthttrum sabina (Foto Abdu) 
2.  Orthetrum boumiera 
Distal antenodal pada sayap depan lengkap, kedua terdapat Costal dan  
Sub costal 
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Gambar 28 : Distal antenodal pada sayap depan lengkap (Sumber :  
         Theischinger, 2009) 
 
Anal loop ada 
Gambar 29 : Anal loop ada (Sumber : Theischinger, 2009) 
Anal loop berkembang dengan baik, biasanya bersekat kecil, biasanya  
tertutup diujung. 
Gambar 30 : Anal loop berkembang dengan baik (Sumber : Theischinger,  
    2009) 
 
Tidak seperti dibawah 
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Gambar 31 : Abdomen (Sumber : Theischinger, 2009) 
Pusat pada sigi tiga sayap belakang atau proximal ke arculus; paling  
ujung, jika berwarna metalik, maka tumpul 
Gambar 32 : Pusat pada sigi tiga sayap belakang (Sumber : Theischinger,  
     2009) 
 
Capung yang lebih kecil, panjang sayap belakang diatas 40 mm, sayapnya  
berpola atau berurat. 
Sub triangle pada sayap depan terdiri dari tiga kolom 
Gambar 33 : Sub triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
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Triangle pada sayap depan bersebrangan 
Gambar 34 : Triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Garis dibelakang mata berbentuk melengkung. 
Diantara IR3 dan Rspl terdapat dua sel. Genus Orthetrum. 
Gambar 35 : Sub triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Titik kecil berwarna kemerahan kecoklatan sampai warna kekuningan  
coklat dipangkal sayap belakang 
Gambar 36 : Bercak warna pada pangkal sayap belakang (Sumber :  
         Theischinger, 2009) 
 
Sisi pada synthorax berwarna banyak, kekuningan, merah sampai  
kecoklatan atau mencolok terkadang batas bawah berwarna lebih hitam 
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Gambar 37 : Sisi pada synthorax berwarna banyak (Sumber :  
         Theischinger, 2009). 
 
Abdomen berwarna kuning, secara luas ditandai warna hitam, pada jantan  
dewasa warnanya menjadi biru menyala, pada betina tidak terlalu  
mencolok. Spesies Orthetrum boumiera. 
Gambar 38 :  Orthetrum boumiera (Foto : Abdu) 
3.  Neurothemis fluctuans 
Distal Antenodal Crossvein tidak komplit pada sayap depan  (forewing),  
hanya ada pada bagian costal 
 
51 
 
Gambar 39 :  Distal Antenodal Crossvein tidak komplit pada sayap depan   
          (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Setiga sayap belakang terpotong. 
Gambar 40 :  Setiga sayap belakang terpotong. (Sumber : Theischinger,  
     2009) 
 
Jenis ini termasuk capung lebih kecil, sayap belakang lebih pendek dari 45  
mm. 
Gambar 41 :  Sayap belakang kurang dari 45 mm. (Foto : Abdu) 
 
Sayap biasanya berwarna coklat gelap, coklat kemerahan atau tanda  
berwarna orange. Kadang kadang hanya pada dasar, tapi kadang lentur;  
Hypertriangle pada sayap depan dipotong satu atau lebih vena melintang;  
umunya 5 atau lebih jarang yang 4, sepanjang ‘telapak’ bentuk menyerupai  
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kaos kaki, pada bagian lengkung anal, termasuk pada bagian ‘tumit.  
(Genus Neurothemis). 
Gambar 42 :  Penunjuk jenis Neurothemis. (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Lebih dari tiga per empat dari kedua pasang sayap tidak transparan  
berwarna merah. Spesies Neurothemis fluctuans. 
Gambar 43 :  Penunjuk Spesies Neurothemis fluctuans. (Foto : Abdu) 
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Gambar 44 :  Neurothemis fluctuans. (Foto Abdu) 
 
4.  Neurothemis terminata 
Distal Antenodal Crossvein tidak komplit pada sayap depan  
(forewing), hanya ada pada bagian costal 
Gambar 45 :  Distal Antenodal Crossvein tidak komplit pada sayap depan   
     (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Setiga sayap belakang terpotong. 
Gambar 46 :  Setiga sayap belakang terpotong. (Sumber : Theischinger,  
     2009) 
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Jenis ini termasuk capung lebih kecil, sayap belakang lebih pendek dari 45  
mm. 
Gambar 47 :  Sayap belakang kurang dari 45 mm. (Foto : Abdu) 
Sayap biasanya berwarna coklat gelap, coklat kemerahan atau tanda  
berwarna orange. Kadang kadang hanya pada dasar, tapi kadang lentur;  
Hypertriangle pada sayap depan dipotong satu atau lebih vena melintang;  
umunya 5 atau lebih jarang yang 4, sepanjang ‘telapak’ bentuk menyerupai  
kaos kaki, pada bagian lengkung anal, termasuk pada bagian ‘tumit.  
(Genus Neurothemis). 
Gambar 48 :  Penunjuk Genus Neurothemis. (Sumber: Theischinger, 2009) 
 
Tiga perempat dari kedua pasang sayap tidak transparan  
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berwarna merah hati sama dengan warna tubuhnya. Spesies Neurothemis  
terminata. 
Gambar 49 :  Penunjuk Genus Neurothemis Terminata. (Foto :  Abdu) 
 
Gambar 50 :  Spesies Neurothemis Terminata. (Foto : Abdu) 
5.  Neurothemis stigmatizans 
Distal Antenodal Crossvein tidak komplit pada sayap depan (forewing),  
hanya ada pada bagian costal 
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Gambar 51 : Distal Antenodal Crossvein tidak komplit pada sayap depan   
     (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Setiga sayap belakang terpotong. 
Gambar 52 :  Setiga sayap belakang terpotong. (Sumber : Theischinger,  
     2009) 
 
Jenis ini termasuk capung lebih kecil, sayap belakang lebih pendek dari 45  
mm. 
Gambar 53 :  Sayap belakang kurang dari 45 mm. (foto : Abdu) 
Sayap biasanya berwarna coklat gelap, coklat kemerahan atau tanda  
berwarna orange. Kadang kadang hanya pada dasar, tapi kadang lentur;  
Hypertriangle pada sayap depan dipotong satu atau lebih vena melintang;  
umunya 5 atau lebih jarang yang 4, sepanjang ‘telapak’ bentuk menyerupai  
kaos kaki, pada bagian lengkung anal, termasuk pada bagian ‘tumit.  
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(Genus Neurothemis). 
Gambar 54 :  Penunjuk Genus Neurothemis. (Sumber :Theischinger, 2009) 
 
Sayapnya ada tanda memperpanjang melewati nodus dan pada ujung  
sayap, pada berwarna terdapat warna merah kecoklatan. Spesies  
Neurothemis stigmatizans. 
Gambar 55 :  Spesies Neurothemis stigmatizans. (Foto : Abdu) 
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6.  Pantala flavescens 
Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap, hanya terdapat pada  
Costal 
Gambar 56 :  Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap (Sumber :  
          Theischinger, 2009) 
 
Segitiga sayap belakang kosong 
Gambar 57 :  Segitiga sayap belakang kosong (Sumber : Theischinger,   
          2009) 
 
Bukan bagian dari dibawah 
  Gambar 58 :  Abdomen capung (Sumber : Theischinger, 2009) 
Pusat pada segitiga sayap belakang atau sedikit keatas pada Arculus  
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Gambar 59 :  Pusat pada segitiga sayap belakang (Sumber :  
          Theischinger,  2009) 
 
Ujung anal loop tertutup, pembatas urat bertemu satu baris jauh dari sel  
sayap pinggir 
Gambar 60 :  Ujung anal loop tertutup (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Sisi dasar pada sayap depan anakan segitiga tergambar kurang baik;  
dikenal berisi lebih dari tiga sel 
Gambar 61 :  Sisi dasar pada sayap depan (Sumber :  Theischinger, 2009) 
 
Membran sayap hyaline kuning dengan kebanyakan gelap yang  
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paling gelap pada ujung sayap, melebihi pterostigma 
Gambar 62 :  Pada sayap belakang (Foto : Abdu) 
Abdomen yang kuning kecoklatan sampai merah keorange, hitam sebagai  
penanda di suatu segmen 
Gambar 63 :  Abdomen capung (Foto : Abdu) 
Pada saat Arculus melintasi vena pertama, kedua antenodal,  
abdomen betina berwarna kuning kecoklatan sampai merah orange, dengan  
penanda bagian dorsal hitam, paling luas segmen 8 sampai 9. Spesies  
Pantala flavescens. 
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Gambar 64 :  Pada sayap depan saat Arculus melintasi vena pertama,  
          kedua antenoda (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Gambar 65 :  Spesies Pantala flavescens. (Foto : Abdu) 
7. Potamarcha congener 
Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap, hanya terdapat pada  
Costal 
Gambar 66 :  Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap (Sumber :  
          Theischinger, 2009) 
 
Segitiga sayap belakang terpotong 
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Gambar 67 :  Segitiga sayap belakang terpotong (Sumber : Theischinger,  
          2009) 
 
Ini termasuk capung lebih kecil, sayap belakang lebih pendek dari 45 mm. 
Gambar 68 :  Sayap pada capung (Foto : Abdu) 
Sayap lentur, Hypertriagle kosong; pada umunya terdapat 3, kadang  
kadang ada 4 sel yang terdapat pada bagian ‘telapak’ pada bagian yang  
berbentuk seperti kaos kaki pada lengkung anal termasuk sel pada bagian  
‘tumit’. Spesies Potamarcha congener. 
Gambar 69 : Pada sayap belakang Potamarcha congener (Sumber :  
     Theischinger, 2009) 
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Gambar 70 :  Spesies Potamarcha congener (Foto : Abdu) 
8.  Trithemis aurora 
Abdomen berukuran 21-29 mm 
Gambar 71 :  Abdomen Spesies Trithemis aurora (Foto : Abdu) 
Sayap belakang berukuran 24 sampai 34 mm 
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Gambar 72 :  Sayap belakang (Foto : Abdu) 
Bercak merah padam mewarnai capung dengan merah padam mewarnai  
pembuluh darah (veins) di (dalam) bagian depan dan sayap-sayap  
belakang. 
Gambar 73 : Bercak merah padam mewarnai capung (Foto : Abdu) 
 
Mata berwarna merah padam di atas dan coklat secara menyamping.  
Gambar 74 :  Mata berwarna merah padam (Foto : Abdu) 
Pada jantan berwarna merah padam, betina berwarna merah terang 
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Gambar 75: Spesies Trithemis aurora jantan (Foto : Abdu) 
9.  Rhodothemis-rufa 
Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap, hanya terdapat pada  
Costal 
Gambar 76 :  Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap  
          (Sumber :  Theischinger, 2009) 
 
Segitiga sayap belakang terpotong 
Gambar 77 :  Segitiga sayap belakang terpotong (Sumber : Theischinger,   
      2009) 
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Ini termasuk capung lebih kecil, sayap belakang lebih pendek dari 45 mm 
Gambar 78 :  Sayap belakang < 45 mm (Foto : Abdu) 
Sayap lentur, Hypertriagle kosong; pada umunya terdapat 3, kadang  
kadang ada 4 sel yang terdapat pada bagian ‘telapak’ pada bagian yang  
berbentuk seperti kaos kaki pada lengkung anal termasuk sel pada bagian  
‘tumit’. 
Gambar 79 : Pada sayap belakang Potamarcha congener  
         (Sumber : Theischinger, 2009) 
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Abdomen berwarna merah  
Gambar 80 : Abdomen berwarna merah (Foto : Abdu) 
Sayap transparan tidak berwarna  
Gambar 81 : Rhodothemis-rufa (Foto : Abdu) 
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10.  Zyxomma obtusum 
Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap, hanya terdapat pada  
Costal 
Gambar 82 :  Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap (Sumber :    
     Theischinger, 2009) 
 
Segitiga sayap belakang kosong 
Gambar 83 :  Segitiga sayap belakang kosong (Sumber :  
                                  Theischinger, 2009) 
 
Bukan bagian dari dibawah 
Gambar 84 :  Abdomen (Sumber :  Theischinger, 2009)  
Pusat pada segitiga sayap belakang atau sedikit keatas pada Arculus 
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Gambar 85 :  Pusat pada segitiga sayap belakang (Sumber :   
               Theischinger, 2009) 
 
Ujung Anal loop kadang terbuka dikedua sisi urat, pembatas veins dari  
simpul yang di perpanjang kesayap pinggir, adakalanya tertutup, pembatas 
veins bertemu disayap pinggir 
Gambar 86 :  Pada sayap belakang (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Pada abdomen didalam panjang segmen 3 dibatasi, ujung sayap berubah  
menggelap, pada hyaline kadang kadang, disela selaput sayap hyaline  
berbintik gelap kecuali pada dasar sayap dan dalam beberapa berwarna  
gelap pada costal, atau pada umunya kekuning kuningan sampai  
kecoklatan/ jantan, abdomen berwarna coklat pudar kehitam hitaman  
coklat. Genus Zyxomma. 
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Gambar 87 :  Abdomen (Sumber :  Theischinger, 2009) 
Gambar 88 :  Spesies Zyxomma obtusum (Foto : Abdu) 
11.  Macrodiplax cora 
Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap,  hanya 
terdapat Costal  
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Gambar 89 :  Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap  
     (Foto :  Abdu) 
 
Anal loop ada 
Gambar 90 :  Anal loop ada pada sayap depan (Foto : Abdu) 
Gambar 91 :  Anal loop ada pada sayap belakang (Foto : Abdu) 
Anal loop berkembang dengan baik, biasanya bersekat kecil biasanya  
tertutup di ujung 
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Gambar 92 :  Anal loop ada pada sayap belakang tertutup di  ujung   
     (Foto :  Abdu) 
 
Abdomen tidak seperti dibawah 
Gambar 93 :  Abdomen (Sumber :  Theischinger, 2009) 
Pusat dari segi tiga sayap belakang bertemu atau proximal ke arculus;  
paling ujung, jika berwarna metalic, maka tumpul 
Gambar 94 : Pusat dari segi tiga sayap belakang bertemu atau proximal ke   
                arculus (Foto : Abdu) 
 
Capung yang lebih kecil, panjang sayap belakang di atas 40 mm; sayapnya  
berpola atau berurat 
 
 
73 
 
 
Gambar 95 :  sayap belakang (Foto : Abdu) 
Subtriangle pada sayap depan terdiri dari 3 kolom atau lebih 
Gambar 96 :  Subtriangle pada sayap depan terdiri dari 3 kolom atau lebih   
     (Foto : Abdu) 
 
Triangle pada sayap depan bersebrangan 
Gambar 97 : Triangle pada sayap depan bersebrangan (Foto : Abdu) 
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Abdomen pada betina berwarna merah, dengan warna hitam belang  
dipertengahan belakang, vulvar mengelupas vestigial 
Gambar 98 :  Abdomen pada betina Spesies Macrodiplax cora  
     (Foto :  Abdu) 
Gambar 99 : Macrodiplax cora (Foto : Abdu) 
12.  Lathrecista-asiatica 
Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap,  hanya terdapat Costal  
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Gambar 100 :  Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap  
                       (Sumber :  Theischinger, 2009) 
 
Segitiga sayap belakang kosong 
Gambar 101 :  Segitiga sayap belakang kosong (Sumber : Theischinger,   
      2009) 
 
Abdomen tidak seperti dibawah 
Gambar 102 :  Abdomen (Sumber :  Theischinger, 2009) 
Pusat pada segitiga sayap belakang atau sedikit keatas pada Arculus 
Gambar 103 :  Pusat pada segitiga sayap belakang (Sumber :   
          Theischinger,  2009) 
 
Sub triangle pada sayap depan, dengan 1 sampai 3 sel, sisi  
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dasarnya tergambar dengan baik 
Gambar 104 :  Sub triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger,   
      2009) 
 
Ukurannya lebih kecil dari Dragonflies, ukuran sayap belakang tidak lebih  
dari 38 mm 
Bidang discoidal pada sayap depan berisi tiga baris sel, adakalanya empat,  
diantaranya triangle dan tingkat asal dari IR3 
Gambar 105 :  Sub triangle pada sayap depan (Sumber :   
          Theischinger,  2009) 
 
Arculus  terletak diantara garis pertama kedua antenodal crossveins; pada  
jantan Abdomen berwarna orange kemerahan dengan ujung hitam. 
Gambar 106 :  Sub triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger,   
                 2009) 
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Gambar 107 :  Lathrecista-asiatica (Foto : Abdu) 
13.  Tetrathemis irregularis 
Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap,  hanya terdapat Costal  
Gambar 108 :  Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap  
           (Sumber :  Theischinger, 2009) 
 
Anal loop ada 
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Gambar 109 :  Anal loop ada pada sayap belakang (Foto : Abdu) 
Gambar 110 :  Anal loop ada pada sayap belakang (Foto : Abdu) 
Anal loop membulat, berkembang kurang baik, diantara 3 sampai 5 kolom 
Gambar 111 :  Anal loop membulat pada sayap depan (Sumber :   
                       Theischinger, 2009) 
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Gambar 112 : Tetrathemis irregularis (Foto : Abdu) 
14.  Diplacodes trivialis 
Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap,  hanya terdapat Costal  
Gambar 113 :  Distal antenodal pada sayap depan tidak lengkap  
                                   (Sumber :   Theischinger, 2009) 
 
Segitiga sayap belakang kosong 
Gambar 114 :  Segitiga sayap belakang kosong (Sumber :  
            Theischinger,  2009) 
 
Abdomen tidak seperti dibawah 
Gambar 115 :  Abdomen (Sumber :  Theischinger, 2009) 
Pusat pada segitiga sayap belakang atau sedikit keatas pada Arculus 
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Gambar 116 :  Pusat pada segitiga sayap belakang (Sumber : Theischinger,  
2009) 
 
Ujung anal loop tertutup, pembatas urat bertemu satu baris jauh dari sel  
sayap pinggir 
Gambar 117 :  Ujung anal loop tertutup (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
 
Sub triangle pada sayap depan, dengan 1 sampai 3 sel, sisi  dasarnya  
tergambar dengan baik 
Gambar 118 :  Sub triangle pada sayap depan (Sumber :   
        Theischinger,  2009) 
 
Ukurannya ebih kecil dari dragonflies, ukuran sayap belakang  tidak lebih  
dari 38 mm 
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Bidang discoidal pada sayap depan, diantara triangle dan dari tingkat asal  
dari IR3 dimulai dengan 2 atau 3 baris sel, mengikuti dari dua baris 
Gambar 119 :  Bidang discoidal pada sayap depan (Sumber : Theischinger,   
        2009) 
 
Sayap belakang lebih panjang dari 30 mm 
Garis tepi sayap terlihat melengkung 
Gambar 120 :  Garis tepi pada kepala capung (Sumber :   
            Theischinger, 2009) 
 
Sub triangle pada sayap depan membagi menjadi dua atau tiga, sayap   
hyalin berwarna kuning kekuningan coklat pada dasar atau ujung. 
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Gambar 121 :  Sub triangle pada sayap depan (Sumber : Theischinger,   
2009) 
 
Abdomen berwarna hitam dengna tanda kuning, menjadi pruinescent  
kebiru biruan pada jantan dewasa. Diplacodes trivialis 
Gambar 122 :  Diplacodes trivialis (Foto : Abdu) 
B. Famili Chlorocyphidae 
Sel doscoidal berbentuk segi empat lateral sederhana, kadang dipotong 
oleh vena melintang, kadang terbuka pada dasar 
Gambar 123 : Sel doscoidal berbentuk segi empat lateral sederhana (Foto :   
Abdu) 
 
Terdapat beberapa vena melintang, vena tambahan tidak selalu terdapat  
pada kedua ruangn costal dan subcostal 
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Gambar 124 : Vena melintang (Sumber : Theischinger, 2009) 
Terdapat banyak vena melintang antenodal pada kedua ruang costal dan  
subcostal 
Gambar 125 :  Vena melintang antenodal pada kedua ruang costal dan  
subcostal(Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Abdomen lebih pendek dari pada sayap; terdapat pterostiqma. Family  
Chlorocyphidae. 
Gambar 126 :  Terdapat pterostiqma (Sumber : Theischinger, 2009) 
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1. Libellago lineata 
Gambar 127 :  Libellago lineata (Foto : Abdu) 
C. Family Platycnemididae 
Sel doscoidal berbentuk segi empat lateral sederhana, kadang dipotong  
oleh vena melintang, kadang terbuka pada dasar 
Gambar 128 : Sel doscoidal berbentuk segi empat lateral sederhana (Foto :  
Abdu) 
 
Normalnya terdapat beberapa dua vena melintang, pada antenodal 
keduanya terdapat pada ruang costal dan subcostal. 
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Gambar 129 : Vena yang melintang (Sumber : Theischinger, 2009) 
Vena ujung (anal) vestigial atau tidak ada. Sehingga tidak terdapat vena  
memanjang diatas subnodus. 
Gambar 130 : Vena pada sayap depan (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
Bagian depan arculus meruncing jelas diatas setengah tanah dari arculus  
ke subnodus, kadang kala diatas subnodus. 
Gambar 131 : Arculus pada sayap depan (Foto : Abdu) 
Pada capung besar (Anisoptera) bertanda hitam dengan warna cream,  
hijau, biru atau orange, CuP dua sel atau lebih sedikit, biasanya bersel  
satu. Family Platycnemididae. 
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Gambar 132 : pada sayap depan CuP dua sel atau lebih sedikit. Family  
Platycnemididae. (Sumber : Theischinger, 2009) 
 
1.  Copera marginipes 
Gambar 133 : Copera marginipes (Foto : Abdu) 
 
 
 
 
 
 
87 
 
D. Family Coenagrionidae 
Sel doscoidal berbentuk segi empat lateral sederhana, kadang dipotong 
oleh vena melintang, kadang terbuka pada dasar 
Gambar 134 : Sel doscoidal pada sayap depan (Foto : Abdu) 
Terdapat beberapa vena melintang, vena tambahan tidak selalu terdapat  
pada kedua ruangn costal dan subcostal 
Gambar  135 : Vena melintang (Sumber : Theischinger, 2009) 
Anal vein panjang, lurus atau zig zag. Tampak  jelas diatas subnodus. 
Gambar 136 : Anal vein panjang, lurus atau zig zag (Sumber :   
          Theischinger,  2009) 
 
Arculus pada sayap depan komplit, sel discoidal tertutup pad bagian dasar. 
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Gambar 137 : Arculus pada sayap depan komplit (Foto : Abdu) 
Tidak terdapat vena memanjang tambahan antena cabang cabang (R2,  
IR2, R3, IR2 dan R4) pada bagian distal sayap. Family Coenagrionidae. 
Gambar 138 : vena memanjang tambahan antena cabang cabang (R2, IR2,  
R3,  IR2 dan R4) pada bagian distal sayap (Foto : Abdu) 
 
Capung besar tanpa karekter kombinasi 
Anal vein pada sayap meninggalkan garis dasar tepi dengan baik, ketingkat  
dalam sayap keduanya, maka ada suatu segmen fundamental pada anal  
vein yang panjangnya hampir sama 
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Gambar 139 : Anal vein pada sayap depan (Foto : Abdu) 
Panjang sayap belakang panjangnya lebih dari 22 mm 
Gambar  140 : Sayap belakang (Foto : Abdu). 
Segmen pada abdomen 2 sampai 4 berwarna perunggu sampai hitam  
diatasnya. Genus Pseudagrion. 
Gambar 141 : Abdomen (Foto : Abdu) 
1.  Pseudagion pruinosum 
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Gambar 142 : Spesies Pseudagion pruinosum (Foto : Abdu) 
2. Pseidagion rubriceps 
Ukuran Abdomen 29 mm 
Gambar  143 : Abdomen Pseidagion rubriceps (Foto : Abdu) 
Sayap belakang 18 sampai 20 mm 
Gambar 144 : Sayap belakang Pseidagion rubriceps (Foto : Abdu) 
Suatu medium warna biru langit, yang biru damselfly dengan warna jeruk  
terang. Betina berwarna hijau kebiru-biruan tanpa warna jeruk terang 
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Gambar  145 :  Pseidagion rubriceps (Foto : Abdu) 
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Lampiran 4 : Jenis Capung (Odonata) di kawasan kars Gunung Sewu Kecamatan 
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri, Jwa Tengah. 
1. Orthetrum sabina 
Gambar  146 : Orthetrum sabina (Foto : Abdu) 
 
2. Orthetrum boumiera 
Gambar  147 : Orthetrum boumiera (Foto : Abdu) 
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3. Neurothemis fluctuans 
 
Gambar 148 : Neurothemis fluctuans (Foto : Abdu) 
 
4. Neurothemis terminata 
 
Gambar : 149 : Neurothemis terminata (Foto : Abdu) 
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5. Neurothemis stigmatizans 
 
Gambar  150 : Neurothemis stigmatizans (Foto : Abdu) 
 
6. Pantala flavescens 
 
Gambar  151 : Pantala flavescens (Foto : Abdu) 
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7. Potamarcha congener (betina) 
 
Gambar  152 : Orthetrum boumiera (Foto : Abdu) 
 
8. Trithemis aurora (Jantan) 
 
Gambar  153 : Trithemis aurora (Foto : Abdu) 
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9. Rhodothemis-rufa (Jantan) 
Gambar 154 : Rhodothemis-rufa (Jantan) (Foto : Abdu) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
10. Zyxomma obtusum 
 
Gambar 155 : Zyxomma obtusum (Foto : Abdu) 
 
11. Macrodiplax cora (Betina) 
 
Gambar 156 : Macrodiplax cora (Betina) (Foto : Abdu) 
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12. Lathrecista-asiatica.(benita) 
 
Gambar 157 : Lathrecista-asiatica.(benita) (Foto : Abdu) 
 
13. Tetrathemis irregularis 
 
Gambar 158 : Tetrathemis irregularis (Foto : Abdu) 
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14. Diplacodes trivialis 
 
Gambar 159 : Diplacodes trivialis (Foto : Abdu) 
 
15. Libellago lineata (jantan) 
 
Gambar 160 : Libellago lineata (jantan) (Foto : Abdu) 
 
 
 
 
 
Libellago lineata (betina) 
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Gambar  161 : Libellago lineata (betina) (Foto : Abdu) 
 
16. Pseudagrion rubriceps 
 
Gambar 162 : Pseudagrion rubriceps (Foto : Abdu) 
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17. Copera marginipes (Jantan) 
 
Gambar 163: Copera marginipes (Jantan) (Foto : Abdu) 
 
Copera marginipes (Betina) 
 
Gambar 164 : Copera marginipes (Betina) (Foto : Abdu) 
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18. Pseudagrion pruinosum 
 
Gambar 164 : Copera marginipes (Betina) (Foto : Abdu) 
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